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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

Bahwa: 

1. Tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica) mampu menyerap logam Pb dan Cu 

dengan hasil penyerapannya bervariasi yaitu logam Pb pada hari ke- 10 = 0,678 

ppm, 20 = 0,554 ppm, 30 = 0,706 ppm, 40 = 0,670 ppm, dan 50 = 0,342 ppm. 

Sedangkan logam Cu pada hari ke- 10 = 1,051 ppm, 20 = 0,676 ppm, 30 = 0,021 

ppm, 40 = 1,249 ppm, dan 50 = 0,804 ppm. 

2. tanaman kangkung air mampu beradaptasi untuk bertahan hidup dalam 

lingkungan yang terpapar logam berat dan memiliki daya serap untuk menyerarap 

logam Pb dan Cu. Terjadinya variasi penyerapan logam berat disebakan karena 

faktor  eksternal atau lingkungan ideal dimana didalamnya terdapat iklim, 

kesehatan  tanaman, lamanya waktu perlakuan dan budidaya. 

3. Kangkung air (Ipomoea aquatica) yang segar dapat dikonsumsi apabila logamnya 

masih memenuhi standar Batas Maksimum Residu (BMR) dan Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) RI telah menetapkan batas maksimum 

cemaran logam berat tembaga (Cu) dan timbal (Pb) pada sayuran segar yaitu 

sebesar Cu 2 ppm dan Pb 0,01 ppm, bahkan dalam Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI-2, 2007). 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk pengujian daya absorpsi tumbuhan 

kangkung air dengan logam yang sama, akan tetapi berbeda konsentrasi Pb dan Cu yang 

akan digunakan agar dapat dilihat akumulasi logam oleh tanaman kangkung air tersebut.  

5.3 Kemungkinan Kesalahan 

Dari hasil penelitian, adapun kesalahan-kesalahan yang terjadi yaitu: 

1. Cara menanam tanaman kangkung air didalam pot, ada tanaman yang tegak 

lurus dan ada yang terlentang, sehingga proses penyerapan logam dari masing-

masing tanaman pada setiap pot berbeda-beda. 

2. Pada proses penimbangan pengadukan sampel tidak merata.  
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3. Logam yang digunakan pada pembuatan larutan standar ternyata sudah 

kadaluarsa, sehingga pada saat pembacaan dari masing-masing logam dengan 

konsentrasi 35 ppm, dan yang terbaca pada alat Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA) konsentrasi logam Pb sebesar 2.496 ppm, sedangkan logam Cu 

sebesar 11.120 ppm. 
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